
DARI IJTIHAD FABDI MENUJU IJTIHAD JAMA'I

O leh  :

DRS. H.  ASYMUNI A.  RAHMAN

1.  A r t i  l j t i had .

Menurut  bahasa,  l j t ihad berar t i  "pencurahan segenap kesanggupan
untuk mendapatkan sesuatu rJar i  berbagai  urusan atau perbuatan".

Menurut  is t i lah kebanyakan ahl i  ushul ,  l j t ihad berar t i  "pencurahan

segenap kesanggupan (secara maximal)  untuk mendapatkan sesuatu hukum
syara '  yang dhanni  s i fa tnya.  Adapun hukum yang dhanni  s i fa tnya,  maksudnya
hukum yang d i tetapkan berdasarkan dal i l  nash yang dhanni ,  baik  tsubut
maupun  da la lahnya ,  yakn i  :
1 .  A .  Had i t s  Ahad .  l j t i had  d i s i n i  sebe lum mene tapkan  hukumnya ,  menye l i d i k .

dulu tentang sanadnya dan dapat  t idaknya untuk d i jad ikan dasar  hukum.

1.  2.  Ayat  Al -Our 'an yang dala lah la fadnya dhanni ,  l j t ihad d is in i  mencar i
ta fs i r  a tau ta 'wi lnya,  mencar i  makna yang d imaksud,  mencar i  apakah
ada per tentangannya dengan ayat  la in atau menentukan 'aam dan
khashnya.

Berkenaair  dengan dal i l  yang bers i fat  dhanni  in i  dapat  d i terangkan pula bahwa
kedudukan i j t ihad i tu  sendir i  adalah dhanni  s i fa tnya,  sehingga hasi lnyapun
dhanni .

Seka l i pun  penge r t i an  i j t i had  i t u  beg i t u  umum,  namun  da lam pe laksana -
annya ada yang mengart ikan i j t ihad i tu  dalam ar t i  sempi t ,  sepert i  yang d i -
ber ikan o leh lmam Asy Syaf i ' i  da lam Arr isa lah,  bahwa i j t ihad i tu  satu makna
dengan Oiyas.

Al  Ustadz Abdul  Wahhab Khal la f  ,  da lam k i tabnya Mashad!rut tasy
r i ' i l  ls lamy Fiemaa Laa Nashshaf iehi ,  menerangkan bahwa i j t ihad i tu  juga

mel iput i  pengerahan segenap kesanggupan untuk mendapatkan hukum syara '
yang tak ada nashnya,  in i  pun yang d isebut  i j t ihad b i r ra 'y i ,  satu macam dar i
i j t ihad dalam ar t i  umum, karena i j t ihad dalam ar t i  umum i tu mel iput i  pe-
ngert ian :
1.  a.  pencurahan segenap kesanggupan untuk mendapatkan hukum yang

dikehendaki  o leh nash yang dhanni  dala la l rnya.
1.  b.  pencurahan segenap kesanggupan untuk mendapatkan hukum syara '

amal i  dengan menetrapkan Oaidah Syar ' iyah l<ul l iyah.
1.  c .  pencurahan segenap kesanggupan untuk mendapatkan hukum Syara '

amal i  tentang masalah yang t idak d i  tunj  uk i  hukumnya o leh sesuatu
nash secara langsung.

2 .  Lapangan  i j t i had
Masalah yang bagaimana yang dapat  d i lakukan i j t ihad ? sebelum menjawab
soal  tsb.  per lu d iketahui  bahwa t idak ada perbedaan pendapat  d ika langan
ulama, bahwaTuhan t idak membiarkan matrus ia begi tu saja dalam kebingungan
t i dak  mempunya i  pedoman  hukum.  Sebag ian  hukum d i t un j  uk i  o l eh  nash ,  t e tap i
sebagian lagi  t ldak d iber ikan hukum i tu dengan nash yang je las dan terpe-
r inc i .  Mengandung Nkmah yang t inggi  Tuhan hanya member ikan Hukum
dengan nash-nashnya terhadap sebagian saja dar i  ke jadian yang d ihadapi
manusia,  dalam masalah yang Tufhn t idak member i  nash dan Nabi  juga

t idak member ikan sunnahnya,  Tuhan member i  petunjuk-petunjuk dan cara-
cara untuk mencapai  hukum dimaksud,  bagi  para ahl i  yang mempunyai  minat
dan kesanggupan untuk i tu ,  dengan dasar  dan metode i j t ihad.
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Adapun terhadap kejadian yang Tuhan menyebutkan hukumnya dengan
nash Oath ' i  ba ik  Ooth ' i  wurudnya (Our 'an dan hadi ts  mutawat i r )  maupun
Oath ' i  da la lahnya (kata-kata yang tegas menunjuk sesuatu hukum dar i
Al -Our 'an maupun As Sunnah) maka t idaklah aCa lapangan i j t ihad padanya,
waj ib lah k i ta  menurut  sa ja apa yang tersebut  dalam hukum i tu,  sepert i  pada
masalah t idak adanya lapangan i j t ihad terhadap masalah bahwa menger jakan
Sha la t  l ima  wak tu  i t u  f a rd lu  a tau  wa j i b .  Dan  j uga  t i dak  ada  l apangan  i j t i had
dalam ketentuan-ketentuan bagian war isan bagi  ahl i  war is  yang ketentuannya
tersebut  dalam Al-Our 'an"  T imbul lah Oaidah yang ar t inya :

"T idak boleh merrgadakan i j t ihad pada sesuatu masalah d imana te lah
ada nash yang tegas".

Dalam suatu kejadian yang d i tunjuk hukumnya o leh nash yang dhanni
dala lahnya,  maksudnya nash i tu  dapat  d i ta fs i rkan pada dua hukum atau lebih,
maka d is in i  tordapat lah lapangan bagi  akal  ( ra 'yu)  untuk mendapatkan mana
yang tepat  d iantara dua hukum atau lebih i tu ,  dengan menggunakan i j t ihad.
Tapi  i j t ihad d is in i  tarbatas hanya untuk memahami yang d imaksud o leh nash i tu
dan untuk membenarkan satu d iantara hukum*hukum yang terkandung dalam
nash i tu .  Maka para muj tahid ber tugas untuk mencurahkan kemampuannya
dengan menggunakan dasar-dasar  qaidah ushul  dan maqashidus syar ' i ,  sepert i
da lam f i iman  Tuhan  ( f amsahu  b i ruus i kum)  d i s i n i  dapa t  d ia r t i kan  dengan  i l shaq
(mengenakan) maka waj ib  mengusap kepala i tu  seluruhnya;  tetapi  dapat  juga
untuk tab ' id l  (sebagian saja) .

Dan sepert i  sabda Nabi  :  Maa lam yatafa l raqa -  se lama sebelum berpisah
keduanya (dalam masalah jual  bel i ) .

Sabda in i  dapat  d i ta fs i rkan berpisah dalam dua ar t i  :

Per tama :  Berpisah badan,  maka akan tetap adanya hukum chiar  maj l is .
Kedua :  Berpisah perkataan (  se lesai  d iucapkan )  antara i jab dan qabul .

Ka lau  demik ian  t i dak  ada  hukum kh i sa r  ma j l i s ,
Pada suatu kejadian yang t idak ada nashnya dan t idak pula ter ikat  o leh

i jma 'pa ra  mu j tah id in  t e rhadap  hukum i t u ,  d i s i t u  ada  l apangan  i j t i had .  Te tap i
b i l a  ada  i jma ' ,  t i dak  d ibo lehkan  mengadakan  i j t i had .

Pada persoalan yang t idak ada nash dan i jma'  menjadi  lapangan yang
luas terhadap i j t ihad dan t idak boleh seseorang mencegah i j t ihad orang la in
yang datang kemudian.  Dalam hal  in i  ter jadi  se jak masa sahabat .  Tabi ' in  dan
Tabi ' i t  tab i ' in ,  hasi l  i j t ihat  sebagian mereka berbeda dengan i j t ihad sebagian-
nya.  Dis in i lah lapangan l j t ihad b i r ra 'y i .  Adapun yang d imaksud l j t ihad b i r ra 'y i
i a l ah  :  menge lua rkan  segenap  kesanggupan  un tuk  mendapa tkan  hukum Sya ra '
terhadap suatu masalah yang t idak d i tunjuk i  o leh nash,  dengan ja lan ber f ik i r
yang mendalam dan mengusahakan sarana yang b isa mendapatkan petunjuk
syara '  untuk mendapatkan hukum tsb.

Menurut  Mahmud Syal tut  Ar  Ra'yu ar t inya sama dengan i j t ihad.  Yang
per inc iannya mel iput i  :

2 .1.  Pemik i ran ar t i  yang d ikandung o leh Al  Our 'an maupun As-Sunnah.
2.2.  Mondapatkan ketentuan hukum sesuatu yang t idak d i tunjuk i  o leh nash

dengan sesuatu masalah yang hukumnya d i tetapkan o leh nash (Oiyas-pen).
2.3.  Mengetrapkan kaidah kul l iyah yang d is impulkan dar i  ayat-ayat  penetap-

an hukum Al  Our 'an,  pada hal -hal  yang baru.
ln i  berar t i  bahwa i j t ihad b i r ra 'y i  i tu ,  sekal ipun t idak berdasarkan pada

nash,  karena memang tak ada nash yang langsung menunjukkan hukum ma-
salah yang d icar i ,  namun penetapan hukumnya berdasarkan pada maqashid Al -
Syar ' i  Mengenai  masalah in i  akan d ibahas dalam kesempatan la in lnsya Al lah.
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3,  Dasar-dasar  bagi  yang menetapkan i j t ihad sebagai  dasar  tasyr i , ,

3 .1.  Al  Our 'an,  surat  An Nisa ayat  59 yang ar t inya :
"Hai  orang yang ber iman,  taat i lah Al lah dan taat i lah RasulNya.  dan orang-
orang yang memegang kekuasaan d iantara kamu. Kemudian j ika kamu
ber la inan pendapat  tentang sesuatu,  maka kembal ikanlah ia  kepada Al lah
(Al  O.ur 'an)  dan Rosul  (Sunnah Nabi)" .

Per intah untuk mengembal ikan masalah i tu  pada penetapan Al lah dan
RasulNya ia lah member i  ancaman untuk mengikut i  hawa nafsu dan mewaj ib-
kan untuk mengembal ikan kepada apa yang Al lah dan RasulNya te lah syar i ,a t
kan dengan penel i t ian seksama terhadap masalah yang nashnya tersembunyl
atau t idak tegas atau dengan menerapkan qaidah umum dengan menyesuaikan
pada maksud syars ' ;  kesemuanya in i  yang d imaksud penetapan Al lah dan
RasulNya.

Seki ranya per intah untuk kembal i  kepada Al lah dan RasulNya i tu  ber-
ar t i  kembal i  pada Al  our 'an dan As Sunnah,  n iscaya kal imat  per intah i tu
mengulang yang te lah d iper intahkan dan yang demik ian bernama tahshi lu l
hasi l  yang t idak sewajarnya pada Al  Our,an.

3 .2 .  As  Sunnah .

Diantara dasar  As-sunnah ia lah Hadi ts  Nabi  yang d i r iwayatkan o leh Al -
Baghawi  dar i  Muadz b in Jabal  yang ar t inya :

"Pada waktu Rasul lu l lah mengutusnya (Muadz b in Jabal)  ke yaman,
Nabi  bersabda untuknya :  Bagaimana kalau engkau d iserahi  urusan pera-
d i lan ? Jawabnya :  Saya menetapkan perkara berdasar Al  Our,an,  Sabda
Nabi  se lanjutnya :  Bagaimana kalau tak kau dapat i  dalam Al  Our,an ?
Jawabnya :  dengan Sunnah Rasul .  Sabda Nabi  se lanjutnya :  B i la  dalam
Sunnah pun tak kau dapat i  ?  Jawabnya :  Saya akan mengerahkan ke-
sanggupan saya untuk menetapkan hukum dengan p ik i ranku.
Akhirnya Nabi  menepuk dada dengan mengucap semua puj i  bagi  Al lah
yang te lah member i  tauf ik  (kecocokan) pada utusan Rasulu l lah (Muadz)"

Dasar As-sunnah lagi  ia lah hadi ts  yang d i r iwayatkan o leh Said b in Musayyab
dar i  A l i  Karramal lahu Waj-hah yang ar t inya :

"Saya berkata pada Nabi  :  Masalah yang per lu mendapatkan ketentuan
yang hukumnya sela lu datang.
Tetapi  ayat-ayat  Al  Our 'an t idak turun,  dan t idak juga ada penetapan
dar imu.  Maka SabCa Nabi  :  Kumpulkan orang -  orang yang pandai  atau
dalam satu r iwayat  orang-orang lbadah (Abid in)  d ika langan kaum Mu,-
min,  maka adakan musyawarah dan jangan menetapkan keputusan dengan
hanya berdasar satu pendapat" .  ( i j t ihad jama, i )

3 . 3 .  D a l i l  A q l i .

Tuhan menjadikan syar iat  yang d ibawa Muhammad ia lah Syar iat  tera-
khi r  yang b isa ber laku untuk sepanjang masa,  sedang ayat  dan As-Sunnah
terbatas,  sedang kejadian-kejadian baru yang d ihadapi  manusia s i l ih  bergant i
sesuai  dengan kemajuan yang mempunyai  r is ing demand yang terus berkem-
bang.  seki ranya l j t ihat  dalam menthabiqkan hukum t idak boleh,  sedang nash-
nash terbatas padd yangste lah ada,  akan mengalami kesempi tan h idup,  tentu
harus ada ja lan keluar ,  dengan ja lan i j t ihad b i r ra 'y i  sebagai  yang d ikatakan
Muadz dalam hadi ts  d iatas.
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4'  Dal i l  yang d ikemukakan o leh u lama yang menolak adanya l j t ihad.

4.1.  Banyak ayat-ayat  yang ar t i  umumnya menunjukkan akan kecukupan
nash untuk mamenuhi  keper luan manusia tanpa menempuh i j t ihad,  sepert i
f i rman Tuhan Surat  An Nahl  ayat  89,  dan surat  Al  An'am ayat  3g yang ar t inya;

"Dan kami turunkan kepadamu Al  eur ,an sebagai  penje lasan terhadap
segala golongan".  (An Nahl  ayat  8g) .
"T idaklah kami a lpakan sesuatupun d idalam Al  eur ,an, ,  (AlAn,am ayat  3g) .

Adapun hal -hal  yang tak ada nashnya maka kembar i  kepada ayatz i
surat Al Baqoroh ayat 2g dan ayat 10 surat Ar Maidah : yang artinya :

"Dia lah Al lah yang menjadikan segala yang ada d i  bumi untuk kamu,, .
(Al  Baqarah 29) .
"Hai  orang-orang yang ber iman,  janganrah kamu menanyakan (kepada
Nabimu) har-har  yang j ika d i terangkan,  kepadamu, n iscaya menyusahkan
kamu dan j ika karnu menanyakannya d iwaktu Al -eur ,an i tu  sedang d i tu_
runkan,  n iscaya akan d i terangkan kepadamu. Al loh memaafkan (kamui
tentang hal -hal  i tu .  Al lah maha pengampun lagi  penyantun, , .

(S .  A t  Ma idah  1O1) .
4 '  2 .  Banyak ayat-ayat  yang menunjukkan t idak borehnya menetapkan

hukum dengan ar  ra 'yu,  sepert i  f i rman Tuhan S.  An Nisa ayat  59 yang ar t inya :
"Kemudian j ika kamu berra inan pendapat  tentang sesuatu,  maka kem-
bal ikanlah ia  kepada Al loh (Al -Our,an)  dan Rasul  (sunnah Rasul) . , .

Mengapa t idak d ikatakan :  kembar ikanrah kepada pendapat-pendapatmu.
Demikian pula firman Tuhan S. An Nisa ayat 1Ob yang artinya :

"sesungguhnya kami terah menurunkan kitab kepadamu dengan membawa
kebenaran' supaya engkau mengadil i antara manusia dengan apa yang
Al lah te lah wahyukan kepadamu,, .

T idak d ikatakan:  "dengan apa yang engkau te lah berpendapat . . .
4. 3. Dari As Sunnah ada yang mencela orang yang menggunakan Ar

Ra'yu sepert i  Hadi ts  yang d i r iwayatkan o leh Mal ik  Al  AsyJa, i ,  yang ar t inya :
"Bahwa Rosurul loh s.A.w.  bersabda :  Akan berpecah berah umatku men-jadi  tu juh puluh gorongan rebih.  F i tnah yang par ing besar  sesuatu kaum
yang membatasi  agama i tu  dengan pendapat  mereka.  Mereka mengha-
ramkan apa yang d i  hala lkan Al loh,  dan menghala lkan yang d i  haramkan
A l l oh  ( l ' l amu l  muwaq i ,en  l _60 " .

4.  4.  Demik ian pula atsar  sahabatpun
mereka terhadap perbuatan menggunakan
sepert i  perkataan Umar yang ar t inya :

ada yang menunjukkan celaan
Ar Ra'yu dalam urusan Agama,

"Hat i -hat i lah terhadap orang yang semata-mata menggunakan ra,yunya,
karena ia i tu  musuh As Sunnah, , .

Perkataan Sayid ina Al i  :
"Seki ranya mengamalkan agama semata-mata dengan ra,yu,  tentu me_
ngusap bagian bawah terhadap khaf  (sepatu) ,  pada waktu bersuci  rebrh
pantas dari pada bagian atasnya,,.

Perkataan lbnu Abbas :  yang ar t inya :
" l tu  adalah k i tab Ai loh dan sunnah RasurNya.  Barang s iapa yang berkata
dengan pendapatnya sesudah ada keduanya i tu ,  saya tak tahu lagi  apa-
kah kebaikan atau keje lekan yang akan d icapainya, , .
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Pembahasan  :  Da l i l  ya rg  msno lak  l j t i had  sebaga i  dasa r  hukum t i dak
begi tu kuat .  Ayat-ayat  yang mereka sangka menunjukkan bahwa Al-Qur 'an
i tu har f iyah dan lahi r iyah b isa memenuhi  perkembangan kebutuhan ( r is ing
d imand) ,  ku rang lah  tepa t  ka rena  ka lau  demik ian  tak  pe r l u  Nab i  be r i j t i had ,
sopert i  da lam menetapkan tempat- tempat  medan perang pada masanya,  juga
para sahabat  tak per lu mereka ber i j t lhad untuk r : . rengadakan musawarah me-
netapkan penggant i  Nabi  sete lah wafat  bel iau.
Demik ian prr la  i l t ihad sahabat  untuk menetapkan pengumpulan mushhaf  Al
Qur 'an dan la in- la in contoh i j t ihad yang d i lakukan o leh para sahabat  i tu  se-
per t i ,  menentukan iad orang yang minum chamer.

Mengenai  pendapat  kalau t idak ada nash yang menje laskan tentang
hukum suatu rnasalah yang t imbul ,  d ikembal ikan kepada baraah asl iyah de-
ngan pedoman ayat  29 surat  Al  Baqoroh yang ar t inya :

"Dia lah Al lah yang menjadikan segala yang ada d ibumi untuk kamu".

Pedoman i tu  dapat  d i ter ima bagi  masalah yang o leh nash t idak d iber i -
kan h ikmah atau i l lah untuk b isa d i jad ikan pedoman pada penetapan hukum
bagi  masalah yang serupa umpamanya soal  minuman yang memabukkan pada
masa sekarang dengan nama baru sepert i  wisk i  dan sesamanya sedang yang
dinashkan secara tegas i tu  chamer.  Tentu wisk i  dan sesamanya i tu  tak b isa
dikatakan hala l  berdasarkan pada baroah aslh i iyah.

Mengenai  ayat  yang menunj  ukkan t idak boleh k i ta  membanyakkan so-
a l  sepert i  tersebut  pada ayat  1O1 S.  Al  Maidah tersebut  d iatas menurut  sebab
turunnya ayat ,  per tanyaan yang d i larang i tu  bukan menyangkut  masalah yang
t idak b isa d i tarapkan Ar Ra'yu.  Dikala i tu  para shahabat  ber tanya tentang
ibadah Haj i  i tu  set iap tahun apakah adanya sekal i  sa ja.  Jawab Nabi  :

"ka lau saya katakan "ya"  tentu tetaplah kuaj iban haj i  l tu  set iap ta-
hunnya.  Biarkanlah apa yang saya t inggalkan t idak mengaturnya untuk-
mu, karena celakalah orang -  orang sebelummu, karena banyak -  banyak
pertanyaan -  per tanyaan mereka tetapi  banyak pula mereka menyalahi
apa yang te lah d i tetapkan Nabi  Mereka".

Mengenai  nash yang d i jaCikan a lasan untuk t idak bolehnya mengguna-
kan Ra'yu dapat  d idasarkan pada ayat  59 S.  An-Nisa yang ar t inya :

"Kemudian j ika kamu ber la inan pendapat  tentang sesuatu,  maka kemba-
l ikanlah ia  kepada Al lah (Al  Our 'an)  dan Rasul  (Sunnah Rasul)" .

Maksudnya bukan harus berpedoman pada dhahirnya Al  Our 'an dan As
Sunnah,  sebab yang demik ianlah te lah d isebutkan pada u jung ayat  59 S.  An
Nisa tsb.  sehingga pengulangan i t i r  t idak berar t i .

Adapun yang d imaksud o leh ungkapan i tu  ia lah kembal i  pada apa yang ter-
s i rat  dar i  A l  Our 'an dan As Sunnah dongan menggunakan i j t ihad,  d imana ayat
dan As Sunnah tak menyebutkan dengan je las.  Atau maksud ungkapan i tu
menthathbiqkan qaidah umum, yakni  menggunakan q iyas atau mencocokkan
dengan maqashidusy Syar ' i  ia lah kemaslahatan.  Ayat  105 Surat  An Nisa yang
dikemukakan o leh u lama yang menolak i j t ihad maksudnya agar member i  pe-
netapan hukum kepada manusia dengan menggunakan kekuatan bashi roh yang
te lah d iber ikan o leh Al lah dan dengan i lmu yang Tuhan te lah mengajarkannya.
Yakni  dengan mengerahkan segenap kesanggupan untuk mendapatkan hukum
dimana tak ada nash sepert i  yang te lah d iprakt ikkan o leh para sahabat  dalam
pengumpU$an Al-Our'an dsb.

Alasan yang d ikemukakan bahwa Rasul  dan Sahabat  mencela orang
meFrggunakan Ra'yu,  ber tentangan dengan fakta bahwa Nabi  sendir i  menggu-
nakan Ra'yu i tu  dan mengadakan i j t ihad,
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5.  Macam-macam l j t ihad.

5 .  1 .  D i t i n j au  da r i  j um lah  pe lakunya ,  i j t i had  d ibag i  men jad i  dua  yakn i  :
5 .  1.a.  l j t ihad fard atau i j t ihad secara indiv idui l  ya i tu i j t ihad dalam sesuatu

persoalan hukum yang d i lakukan o leh seseorang muj tahid"  bukan o leh
sekelornpok muj tahid in.
l j t ihad sernacam in i  te lah banyak d i lakukan o leh Sahabat  Nabi ,  para
tabi ' in  dan u lama'  muj tahid in d!masa lampau.
Abu Bakar te lah mengadakan i j t ihad macam in i  dalam membagikan
harta antara orang-orang Muhaj i r in  dan orang Anshor.  Adapun dasar
l j t ihad fard adalah Hadi ts  Muadz ket ika d iutus ke Yaman untuk men-
jad i  wa l i  dan  hak im  d i sana ,  sebaga i  t e l ah  d i sebu tkan  d imuka .

5.  1.b.  l j t ihad Jama' i  a tau i j t ihad secara kolekt i f  .
Yai tu i j t ihad dalam sesuatu persoalan hukum dimana sekelompok
mu j tah id in  mengadakan  ana l i sa  sesua tu  masa lah  un tuk  kemud ian  d i -
te tapkan hukumnya.
Sebagai  contoh pada masa khal i fah Abu Bakar,  para sahabat  te lah
mengadakan  i j t i had  Jama ' i  un tuk  memerang i  o rang  yang  i ngka r  t e rha -
dap  Kha l i f ah  Abu  Baka r ,  t i dak  mau  membaya r  zaka t ,  pada  ha l  d imasa
Nabi  mereka membayarnya.

5 .  2 .  Apab i l a  d i t i n j au  da r i  seg i  l apangannya ,  sepe r t i  t e l ah  d i kemukakan  d imuka
i j t ihad i tu  d ibagi  menjadi  t iga macam, yai tu :

5.2.a l j t ihad pada persoalan-persoalan hukum yang ada nashnya yar lg ber-
s i fa t  dhonni  yakni  dengan ja lan mentar j ihkan suatu pemahaman yang
tepat  dengan t idak keluar  dar i  maksud-maksud nash.

5.2.b. l j t ihad untuk mencapai  suatu hukum syara '  dengan penetapan qaidah
kul l iyah yang b isa d i terapkan tanpa adanya suatu nash maupun i jma'
d ida lamnya .

5.  2.c .  l j t ihad b i r ra 'y i  ya i tu ber i j t ihad dengan berpegang pada tanda-tanda
dan wasi lah yang te lah d i tetapkan syara '  untuk menunjuk pada suatu
hukum. In l  d i lakukan pada persoalan-persoalan yang t idak ada nashnya
dan  t i dak  dapa t  d i t e rapkan  dengan  qa idah -qa idah  ku l l i yah  se r ta  be lum
pernah  d i  i jma ' kan .

6.  Syarat-syarat  melakukan l j t ihad.
P in tu  i j t i had  se la lu  t e rbuka  pada  se t i ap  masa ,  dengan  pe rke rnbangan ,

i j t i had  se la lu  d ipe r l ukan .  Namun  demik ian  t i dak  be la r t i  se t i ap  o rang  bo leh
melakukan i j t ihad.  Sebab untuk rnelakukan i j t ihad seseorang harus memenuhi
syarat-syarat  ter tentu yang b isa membawa kederajat  nru j tahid.

Syarat-syarat  i tu  ia lah :
6.1.  Mengetahui  dengan baik bahasa Arab dalam segala seginya sehing-

ga memungkinkan untuk menguasai  susunan kata-kata (us lub)  dan rasa ba-
hasa (dzauq).  Sebab obyek per tama bagi  orang yang ber i j t ihad ia lah pema-
haman nash-nash Al  Our an dan As Sunnah yang keduanya menggunakan
bahasa Arab.  Oleh karena Al  Our 'anul  Kar im dan As-Sunnah adalah sumber
pokok dar i  pada syar iat  dan a jaran-ajaran ls lam, sedangkan keduanya ada-
lah menggunakan bahasa Arab,  maka mempela jar i  bahasa Arab bukanlah
hanya d iwaj ibkan atas orang muj tahid saja,  te tapi  juga t iap kaum Musl imin
ba i k  l ak i - l ak i  maupun  pe rempuan .  M in ima l  sekeda r  un tuk  menuna ikan  i badah
yang fard lu saja.  Khusus bagi  orang yang hendak ber i j t ihad,  ia  waj ib  mem-
pela jar i  dengan sempurna bahasa Arab dalam segala seginya.
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6.  2.  Mengetahui  dengan baik is i  A l  Our 'anul  Kar im sebagai  wahyuAl lah
yang d i turunkan kepada Nabi  Muhammad s,a.w.  ln i  bukan berar t i  bahwa ha-
rus hafal diluar kepala segala ayat-ayat yang ada dalam AI Our'an tetapi
cukuplah mengetahui  tempat- tempatnya yang berhubungan dengan sesuatu
masalah,  sehingga apabi la  ia  menghajadkan atau ter jadi  sesuatu per is t iwa
dengan mudah dapat  menunjukkan ayat-ayat  Al -Our 'an yang berhubungan
dengan masalah i tu ,  in i  berar t i  mengetahui  dan memahami segala ayat-ayat
ahkam. Sebagian u lama sepert i  A l -Ghazal i  menetapkan jumlah ayat  Ahkam
itu seki tar  5O0 ayat  sa ja.  Mengetahui  dengan ayat-ayat  ahkam i tu berar t i
harus mengetahui  mut laqnya,  muqayyadnya,  mujmalnya,  nasih mansuhnya,
'aam dan mukhoshshisnya ser ta mengetahui  sebab turunnya.

6.3.  Mengetahui  dengan baik sunnah-sunnah Rasul  yang berhubungan
dengan hukum. Mengetahui  dengan baik Hadi ts-hadi ts  ahkam t idak berar t i
harus hafa l  d i luar  kepala segala hadi ts-hadi ts  ahkam, tapi  cukuplah menge-
tahui  pada k i tab-k i tab induk sepert i  misalnya Shohih Musl im,  Shohih Buchor i
dan k i tab-k i tab shahih-shahih la innya ser ta mengetahui  tempat- tempat  dar i
pada hadi ts  ahkam yang d ihajadkan sesuai  dengan per is t iwa-per is t iwa yang
ter jadi  atau persoalan-pefsoalan yang d icar i  hukumnya.  Dia hafus mengetahui
sebab datangnya hadi ts  (wurudi l  hadi ts) ,  mengetahui  dengan baik perawi-
pelawi  hadi ts  dan dasar  mereka mener ima suatu hadi ts ,  mengetahui  pula ba-
gaimana keadaan sanad hadi ts .  Dan d ia harus b isa membedakan antara hadi ts
hadi ts  yang shahih,  Hasan dan d la i f .  Ulama-ulama terdahulu te lah banyak
jasanya terhadap pengamanan hadi ts*hadi ts  Nabi  Muhammad s.a.w.  dengan
mengadakan pembagian menurut  kwal i f ikas i  k las i f ikas i  masing-masing hadi ts ,
dan d ibukukannya hadi ts  tsb.  dalam k i tab-k i tab induk.  Ulama sekarang lebih
mudah dalam mempela jar i  hadi ts-hadi ts  d imaksud.

6 .4 .  Menge tahu i  masa lah -masa lah  yang  te lah  d i i jma ' i  u l ama .  Pa ra
muj tahid harus mengetahui  hukum-hukum yang te lah d i i jma'kan,  agar  ia  t iada
member i  fa twa atau menghukumi sesuatu,  menyalahi  hukum yang te lah d i
i jma'kan,  seki ranya ia berpendapat  bahwa i jma'  i tu  ter jadi  dan mungkin ter-
j adinya.

Masalah i jam'  sendir i  memang menjadi  persel is ihan para u lama tentang
ter jadinya.  Para fukoha dhahir i  t idak mengakui  i jma'  sebagai  sumber hukum
ls lam. karena berpendapat  bahwa i jma'  ( t idak mungkin ter jadi ) .  Sebal iknya
lmam Syaf i i  mengakui  l jma'  i tu .  Adanya l jma'  ket ika para u lama muj tahid in
te lah tersebar d ise luruh dunia,  adalah sangat  sul i t  ter jadi .  Tetapi  pada masa
permulaan ls lam ket ika para fakoha masih berkumpul  d i  kota Madinah sepet t i
pada masa Khol i fah Abu Bakar dan per tengahan Khol i fah Umar b in Khot tob
adalah mungkin sekal i .  Mel ihat  kenyataan in i  moka syarat-syarat  in i  t idak-
lah muthlaq,  kesudah masa sahabat .

6.  5.  Mengetahui  i lmu Ushul  F ik ih,  karena dengan i lmu ln i  seseorang
bisa mengetahui  cara-qara mengist imbathkan sesuatu hukum dar i  nasehat-na-
sehat  Al -Qur 'an dan Hadi ts ,  dan b isa meng-qiyaskan cabang-cabang hukum
pada pokoknya.  Asy Syaukani  berpendapat  bahwa i lmu ushul  f ik ih  adalah
sebagai  dasar  dan t iang utama dar i  i j t ihad.  Maka barang s iapa yang belum
mengetahui  i lmu in i ,  sukar lah baginya untuk b isa mengist imbathkan sesuatu
hukum dar i  dasarnya.  Arraz i  berkata dalam Al-muhaul  bahwa se-pent ing-
pent ing i lmu bagl  seseorang muj tahid adalah i lmu ushul  f ik ih .

I
6.6.  Disamping mengetahui  i lmu ushul  f ik ih  juga mengetahui  qawai

d i l  f ikh iyah yakni  qaidah-qaidah f ik ih  yang kul lyy yang d i is t imbathkan dar i
dal i l  dan maksud-maksud syara ' .  Dengan demik ian mudahlah baginya ber is-
t imbath dan ber is t id la l .
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6.  7.  Mengetahui  Asrarusy syar i 'ah ( rahasia-rahasia tasyr i ' ) .  Seoreng
yang akan ber i j t ihad harus mengetahui  dan menyadar i  bahwa syar iat  ls lam
bukanlah d i tetapkan dengan cara kebetu lan saja,  te tapi  d isusun untuk mene-
gaskan "Maksud syata '  " ,  yakni  terwujudnya kemaslahatan-kemaslahatan h i -
dup manusia dunia achi rat .  Sela lu syara '  memperhat ikan dalam penetapannya
sa lah  sa tu  da r i :

a .  Memel ihara yang s i fa tnya harus ada (d larur i )  yakni  memel ihara keper-
cayaan,  j iwa,  akal ,  keturunan dan har ta.

b.  Memel ihara sesuatu yang d i l ra jat i  manusia.
c.  Memel ihara sesuatu yang menyempurnakan faktor- faktor  d iatas tadi .

6.8.  Seorang muj tahid d isyaratkan pula mempunyai  s i fa t -s i fa t  adi l ,  ju j  ur
dan bers i fat  dengan perangai  yang baik.  Syeh Muhammad Khudhary mensya-
ratkan adanya "keadi lan"  bagi  muj tafu id adaiah untuk memungkinkan keper-
cayaan orang la in terhadap fatwa-fSwanya.

6.  9.  ferakhi r  seorang muj tahi ' i l  d isyaratkan mempunyai  n iyat  yang suci
dan  i ' t i qad  yang  bena r .  N i ya t  yang  much l i s 'men jad i kan  ha t i  se la lu  be rusaha
untuk mendapatkan nur  l lahy untuk b isa meneropong hukum agama dengan
saksama, sehingga b isa memusatkan usahanya i tu  semata-mata untuk men-
Uapat(an kebenaran.  Sesungguhnya Al lah akar i  '  member ikan kebi j  aksanaan
dan akan member i  petunjuk terhgdap hat i  yang ikh las.

Syarat-syarat  yang tersebut  d iatas semuanya d iper lukan bagi  muj tahid
mut lak yang bermaksud mengadakan i j t ihad dalam segala masalah f jkh iyah
d imasa  l ampau .

Dimasa seka: 'ang,  d imana perkembangan i lmu sangat  pesat ,  yang mem-
bawa masalah baru dengan cepat  dan compl icated,  t idaklah cukup syarat
i tu .  Untuk mengadakan i j t ihad penetapan hukum masalah baru,  d iper lukan
pengetahuan umum tentang kealaman maupun i lmu sosia l ,  te tapi  mengetahui
semua cabang i lmu syar iah dan i lmu umum sangat lah berat  dan sukar ,  l tu lah
yang menguatkan pendapat  bahwa masa k in i ,  i j t ihad i tu  d i lakukan secara
jama' i  o leh anggota, .  ke lompok yang mengetahui  cabang i lmu pengetahuan
baik i lmu syar iah maupun i lmu pengetahuan umum.

7.  T ingkatan- t ingkatan l j t ihad berdasarkan t ingkatan muj tahid.

Tingkatan- t ingkatan i j t ihad dar i  pada para muj tahid t idak sama, seba-
gaimana juga t ingkatan- t ingkatan para muj tahid d i  dalam ber i j t ihad.

Tingkatan- t ingkatan in i  ada empat  macam yai tu:

7 .  1 .  l j t i had  f i s  Sya r ' i ,  ya i t u  sega la  i j i i had  yang  d i l akukan  o leh  o rang
al im yang memi l ik i  syarat-syarat  i j t ihad secara sempurna,  yang d i lakukan d i
dalam berbagai-bagai  masalah hukum syara '  dengan tanpa ter ikat  o leh
sesuatu madzhab,  in i  d isebut  muj tahid f is  Syar ' i  a tau muj tahid mustaqi l .

7 .2 .  l j t i had  f i lmadzhab  :  ya i t u  sega la  i j t i had  yang  d i l akukan  o leh
orang a l im yang memi l ik i  syarat-syarat  i j t ihad secara sempurna,  dan d i laku-
kan d i  dalam berbagai  masalah hukum syara ' ,  namun masih ter ikat  pada
ja lan yang te lah d i tempuh o leh imam-imam ter tentu.  Orang yang melakukan
l j t ihad in i  d i  sebut  muj tahid f i l  madzhab,  karena d idalam ber i j t ihad d ia ter ikat
dengan ja lannya madzhab yang te lah d i tempuhnya.

7 .3 .  l j t i hsC  f i l  masa i l  :  ya i t u  sega la  i j t i had  ya rg  d i l akukan  o leh  o rang
yang  ah l i ,  yang  hanya  sanggup  mengadakan  i j t i had  da lam bebe rapa  masa lah
saja,  t idak dalanr  soal -soal  pokok yang umum, orang-orangnya d isebut
muj tahid f i l  masai l  a tau f i l  fu tya.
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7.  4.  l j t ihad f i t  tachr i j  i  ya i tu i j t ihad yang d i lakukan dengan cara me-
nentukan mana yang lebih utama atau Iebih kuat  dar i  pendapat  yang ber-
bedd-beda dalam sesuatu madzhab,  dan d i lakukan o leh orang yang menge-
tahui  madar ik i l  ahkam, dan mengetahui  dala lahnya dalam suatu madzhab
ter tentu,  Orangnya d isebut  ahl i  tachr i j  a tau sohibut tachr i j .

l n i  ada lah  -  sa tu  macam da r i  pembag ian  o leh  seseo rang  u lama ,  yang
sebenarnya para u lama berbeda-beda d idalam mengadakan pembagian t ingkatan
semacam in i .  Ada yang mengadakan pembagian t ingkatan secara terper inc i ,
dan ada yang secara g lobalnya saja.  lbnu Abid in misalnya membagi  para
muj tahid in kedalam tu juh t ingkatan yai tu :

1.  Muj tahid f isysyar ' i ,
2 .  Muj tahid f i l  madzhab,
3.  Muj tahid f i l  tachr i j ,
4 .  Ashabut  tachr i j ,
5 .  Ashabut  tar j ih ,
6.  Ashabul- tamyiz bainadla ief  walqawiy,
7.  Ash-habul  taql ied ash-shi r f .

Mel ihat  nama kelompok i tu  nomor 4 sampai  nomor 7 t idak termasuk muj ta-
h id ien tetapi  nomor 4 sampai  nomor 6 perbuatannya b isa d igolongkan i j t ihad.

lbnul  oayyim mengadakan pembagian t ingkatan- t ingkatan para muj-
tahid in menjadi  4 t ingkatan yai tu :

1 .  Mu j tah id  mu t l aq ,
2.  Muj tahid f i l  madzhab,
3 .  Mu j tah id {ang  memperkua t  madzhab  imamnya ,
4.  Yang mengaku sebagai  muqal l id .  !

Nomor 4 i tu  tak tepat  d imasukkan golongarr  muj tahid in sehingga go-
longan u lama membagi  t iga t ingkatan muj tahid in saja yai tu :

1 .  Mu j tah id  mu t l aq ,
2.  Muj tahid muntasib,
3.  Muj tahid muqayyad.

a d .  1 .
Yang mempunyai  syarat-syarat  i j t ihad,  dan member ikan fatwa dalam

soal  hukum dengan t idak ter ikat  pada sesuatu madzhab ter tentu.

ad.  2.  Yang mempunyai  syarat  i j t ihad,  te tapi  menghubungkan d i r inya
kepada sesuatu madzhab karena merrg ikut i  ja lan- ja lan yang te lah d ibentang-
kan  o leh  lmam Madzhab  te rsebu t  da lam be r i j t i had .

ad .  3 .  Mu j tah id  i n i  i a l ah  mereka  yang .  t e r i ka t  pada  imamnya  ;  mereka
t i dak  mau  ke lua r  da r i  da l i l - da l i l  imam mereka  seka l i pun  mereka  mampu
men i l a i  da l i l .  Muhammad  sa lam Madzku r  da lam k i t abnya ,  A l  qod lo  f i l  l s l am.
menyebutkan 2 macam muj tahid saja,  yakni  muj tahid mut laq dan muj tahid
f i  ba 'd l i  ahkami l  khamsah ,  a tau  mu j tah id  da iam bebe rapa  masa lah  sa ja  a r t i nya
mu j tah id  da la rn  masa lah -masa lah  te r ten tu .  Ha l  i n i  akan  d ib i ca rakan  d ibawah .

8.  l j t ihad dalam masalah ter tentu,

Pa ra  u lama  mengena i  i n i  t i dak  da lam sa tu  pendapa t ,  sebag ian  t i dak
membo lehkan  dan  sebag ian  l ag i  membo lehkannya .  Go longan  yang  t i dak
membolehkannya mengadakan i j t ihad sebagai  masalah,  mengemukakan pen-
dapatnya bahwa seorang yang benar-benar te lah mempunyai  syarat-syarat
i j t ihad berar t i  sanggup mengist inbathkan hukum syara '  dalam segala babnya.
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Tidaklah b isa d ikatakan seorang adalah muj tahid dalam bidang ter tentu saja
tetapi  t idak mempunyai  syarat  muj tahid dalam bab yang la in.  Hal  in i  d ike-
mukakan o leh Al -Ustadz Al i -Hasbul lah.  Pernyataan senada d ikemukakan
sebelumnya o leh a lmarhum Al-Ustadz Abdul  Wahhab Khal la f .

Adapun golongan yang membolehkan i j t ihad pada sebagian hukum
Syara 'a .1 .  A l  Ghaza l i ,  A r  Ra f i ' i  dan  l bnu  Daq iq i l ' i d ,  j uga  A l  Am id i .  Be l i au  me-
nerangkan bahwa untuk ber i j t ihad pada sebagian masalah hukum cukuplah
bagi  seseorang mengetahui  sesuatu yang berhubungan erat  dalam masalah
I tu,  karena mengetahui  segala masalah hukum adalah sangat  sul i t  bagi  umum-
nya orang.  lmam Mal ik  yang d ipandang sebagai  muj tahid besar ,  ket ika d i ta-
nyakan kepadanya empat  puluh masalah,  hanya b isa menjawab empat  saja,
la innya bel iau katakan " laa adr i " ,  saya t idak tahu.

Dalam k i tab l rsyadul  fuhul ,  d i terangkan bahwa seki ranya i j t ihad i tu  tak
terbagi-bagi ;  haruslah muj tahid i tu  tahu segala masalah hukum, sedang ke-
nyataannya banyak dar i  muj tahid in d i tanya sesuatu masalah t idak member ikan
jawaban,  sedang sebagian lagi  hanya member ikan sebagian saja dar i  hukum
masalah tsb,  padahal  t idaklah d ipersel is ihkan kedudukan mereka sebagai
muj tahid in.

Pada masa sekarang in i  orang menj  urus pada spesia l isas i  masalah se-
h ingga jarang orang i tu  yang a l l  round pengetahuannya,  ar t inya tahu dan men
dalam dalam segala i lmu dan masalah.  Karenqpya pendapat  yang memboleh-
kan ber i j t ihad dalam beberapa masalah i tu  ya$!  sepatasnya dapat  d i ter ima.

9.  Perkembangan l j t ihad dar i  masa kemasa.
l j t ihad adalah salah satu dasar  tasyr i '  hukum ls lam sejak zaman Rasul

maupun sesudahnya,  masa tabi  ' in ,  masa Tabi ' i t tab i ' in  dan masa para u lama
sesudahnya.

Pada masa Nabi ,  i j t ihad te lah ber laku sekal ipun dalam lapangan yang
terbatas sekal i ,  mengingat  wahyu masih turun '  Mengenai  i j t ihad yang d l laku-
kan Nabi  sendi t i ,  terdapat  perbedaan pendapat  d iantara u lama Asy- 'ar iydh
dan  Mu ' taz i l ah  d i  sa tu  p ihak  dan  Jumhur  ah l i  usu l  d i  l a i n  p ihak .  U lama  Asy -
'ar iyah dan Mu' taz i iah berpendapat  bahwa Nabi  t idak ber i j t ihad terhadap
penetapan hukum yang belum di tetapkan o leh Al  Our 'an.  Ar t inya Nabi  me-
nunggu wahyu untuk menetapkan hukum i tu,  t idak ber i j t ihad sendir i .

9 .  1.  Alasan mereka ia lah :
a.  F i rman Tuhan Surat  An Najm ayat  3-4 yang ar t inya :

"Dan d ia t idak berkata menurut  kemauan hawa nafsunya sendir i .  Per-
kataannya i tu  t iada la in hanyalah wahyu yang d iwahyukan (kepadanya)" .

b.  Kalau seki ranya Nabi  i tu  ber i j t ihad,  tentu tak per lu Nabi  menunggu wah-
yu sesewaktu ada per tanyaan dalam masyarakat ,  sehingga turun ayat ,
sepert i  tsb.  d ibawah dalam masalah peperangan d i  bulan Haram, soal
menstruasi  soal  Khamr dsb.

Ayat 217 Surat Al-Baqoroh yang artinya :
"Mereka ber tanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram.
Katakanlah :  berperang dalam bulan i tu  adalah dosa besar .

Ayat 219 Surat Al-Baqoroh yang artinya :
"Mereka ber tanya kepadamu tentang khamr dan judi .  Katakanlah pada
keduanya i tu  terdapat  dosa besar  dan ada beberapa manfaat  bagi'  
manusia" .
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.  Ayat  232 Sr. r rat  Al -Baqoroh yang ar t inya :
"Mereka ber tanya kepadamu tentang menstruasi  /haid l ,  katakanlah :
ha id l  i t u  sua tu  ko to ran .  O leh  sebab  i t u  hendak lah  kamu men jauhkan
dir i  dar i  wani ta d iwaktu haid l " .

c .  Berpegang pada i j t ihad kurang kuat  d ibanding berpegang pada wahyu.
Karena berpegang pada i j t ihad memungkinkan orang berbuat  sa lah sedang
berpegang pada wahyu'  t idak demik ian.

9.  2.  Adapun pendapat  Jumhur ahl i  Ushul  bahwa Nabi  boleh me-
lakukan i j t ihad,  dengan a lasan :

9 .  2 .  a .  F i rman  Tuhan  S .  An -N isa '  aya t  105  yang  a r t i nya :
"Sesungguhnya kami te lah menurunkan kepadamu k i tab Al -Our 'an
dengan  haq  un tuk  engkau  mene tapkan  hukum d i ka langan  o rang  banyak
dengan  apa  yang  A l l ah  t e lah  member i kan  pendapa t / ra ' yu  bag imu" .

l raah d is in i  mel ihat  dengan pengl ihatan karena soal  hukum i tu soal
yang ber ta l ian dengan akal ,  juga bukan berar t i  i lmu atau pengert ian,  karena
didalam kata i tu  memer lukan t iga pender i ta ,  sedang yang ada pada kal imat
i tu  hanyalah dua yakni  kaf  (yang d iber i  k i tab)  dan dhomir  mustat i r  yang
kembal i  padamu, sela innya tak ada lagi  kecual i  Ra'yu sehingga ayat  i tu
ar t inya kami turunkan kepadamu k i tab Al -Our 'an dengan membawa kebenaran
agar engkau mengadi l i  d iantara manusia dengan apa yang Al lah te lah ber ikan
padamu pendapa t .

Menurut  k i tab ushulut  tasr i ' ,  dhahirnya ia fadz araku d is i tu  berar t i
'a l lamuka yang memer lukan dua maf 'u l ,  je lasnya ayat  i tu  berar t i  :  dengan
apa yang Al lah te lah mengajarkannya kepadamu, b isa sebagiannya berar t i
i i t ihad.  Maka pada ayat  i tu  tak ada petunj  uk yang mengatakan bahwa Nabi
boleh ber i j t ihad atau d i larang.

9 .2 .b .  F i rman  Tuhan  aya t  2 . su ra t  A l  Hasy r  yang  a r t i nya :
"Maka ambi l lah (kejadian i tu)  untuk menjadi  pela jaran,  hai  arang yang
mempunyai  pandangan".
Dan ayat-ayat  la in yang senada yang memer intahkan untuk orang

mengadakan analogi  yang berar t i  mengadakan i j t ihad bagi  kaum Mu'min in
te rmasuk  Nab i .

9.2.  c  Kalau d iperkenankan ber i j t ihad bagi  orang yang b isa berbuat
salah yakni  para muj tahid in akan lebih utama dibolehkan mengadakan i j t ihad
bagi  orang yang ter jaga dar i  perbuatan yang salah yakni  Rasul .

9.2.  d.  Mencegah i j t ihad berar t i  melemahkan kemampuan yang berar t l
juga membolehkan memandulkan f ik i ran sedang syar iat  ls lam pr ins ipnya t idak
demik ian.  l j t ihad menghidupkan f ik i ran manusia untuk berkembang dan ber f i -
k i r  dengan sel<sama.

9.2.  e.  Kenyataan memang Nabi  te lah i j t ihad dan menyuruh sahabatnya
untuk ber i j t ihad,  sebagaimana yang d inyatakan o leh :

9 .2 .e .1 .  Had i t s  mu t ta faq  a la ih  yang  d i r iwaya tkan  o leh  Abu  Hura i rah
yang int i  ar t inya sete lah Tuhan member ikan anugerah pada Nabl  dan Ummat-
nya b isa membuka kota Mekah Flasul lu l lah berkhutbah d iantara orang banyak,
per tama memuj i  Nama Tuhan dengan berkata :  "Sesungguhnya Al lah te lah
mencegah tentara gajah untuk masuk ke Mekah,  Tapi  sekarang Tuhan te lah
menguasakan Rasul  dan para Mu'min in atasnya (kota Mekah) dan sesungguh-
nya i tu  t idak d i iz inkan sebelumnya per is t iwa in i .  Dan sayapun hanya d iber i
waktu kebolehan i tu  satu saat  sa ja pada satu har i  dan sebetu lnya t idak d ibo-
lehkan bagi  orang sesudahku.  Maka t idak boleh membunuh b inatang buruan
dan t idak boleh memotong dur i  dan t ldak boleh mengambi l  barang yang jatuh
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atau yang h i lang kecual i  bagi  yang te lah mengundangkannya.  Dan barang s i -
apa menjumpai  pembunuhan,  maka hendaknya memi l ih  dua a l ternat i f ,  mengam'
bi l  d iyat  atau menghukum mat i  bagi  pembunuhnya.  Dalam kesempatan i tu
sahabat  Abbas berkata,  sebagai  amandemen terhadap larangan pemotongan
Iumput ,  dengan katanya "kecual i  idh i r " '  Nabipun mengecual ikan dar i  larangan
pemotongan terhadap kayu atau tumbuh-tumbuhan.  Pengecual ian in i  d ibenar
kan o leh-wahyu,  tandanya t idak ada per ingatan terhadap penetapan i tu .

9 .2 .e .2 .  Soa l  t awanan  Bada r ,  d imana  Nab i  mengamb i l  kepu tusan  un -
tuk mener ima tebusan,  tapi  tak d ibenarkan keputusad i tu  o leh wahyu l lahy
Surat Al-Anfal ayat 67 yang artinya

"Tidaklah pantas bagi  Nabi  mengadakan tawanan,  sebelum ia b isa me-
'  

lumpuhkan musuh d imuka bumi" .

9 ,2 .e .3 .  D imasukkan  pu la  i j t i had  Nab i  ya i t u  Nab i  me la rang  mengum-
pulkan dalam suatu perkawinan antara seorang wani ta dengan 'amah atau
khol lahnya.  Hal  in i  tsb,  dalam hadi ts  Nabi  yang ar t inya :

"Tak boleh d ikawin bersama-sama antara sesama wani ta dengan
'amah dan khol lahnya dan t idak antara wani ta dengan anak 'keponak-

annya.  Wani tanya karena yang demik ian akan memutuskan hubungan
rahim kamu sekal ian" .

Penetapan Nabi  i tu  berdasarkan pada q iyas yang d idasarkan pada f i rman
Tuhan S.  An-Nisa '  ayat  22 yang ar t inya :

"Diharamkan atasmu sekal ian mengumpulkan dalam
antara dua saudara perempuan".

satu perkawinan

l j t ihad Nabi  i tu  d i  kuatkan pula o leh sabda Nabi  yang d i r iwayatkan o leh

Ulmu Salamah yang ar t inya sbb.  :

"Kami memutuskan perkara dengan pendapatku terhadap masalah yang

hukumnya tak ditentukan oleh wahyu" (Al-mustashfa 2 : 225t-

Dalam masa Nabipun para sahabat  mengadakan i j t ihad a.  1 :  Nabi
membenarkan Amr ibnu 'Ash memutuskan persoalan berdasarkan i j t ihadnya
sewaktu Nabi  memer intahkan kepadanya untuk member ikan suatu keputusan,
sete lah Amr mengajukan per tanyaan sbb.  :

"Apakah saya ber i j t ihad sedang engkau berada d is ln i  ?  Ya,  jawab

Nabi  ka lau engkau benar engkau dapat  dua pahala,  dan b i la  engkau
kel i ru engkau mendapat  satu pahala" .

Pada kejadian la in,  Nabi  membenarkan i j t ihad sa 'ad b in Mua'dh mene-

tapkan hukuman terhadap Bani  Ouraidhah yang melanggar janj i '

Kejadian la in d i r iwayatkan Abu Sa' id  Al -Khudlr i  bahwasanya dua orang

te lah bepergian,  sewaktu datang waktu shalat  tak mereka dapat i  a i r  untuk

berwudlu,  keduanya ber tayamum dan menger jakan shalat ,  sete lah selesai

dan masih pada waktu sembahyang mereka dapat i  a i r ,  seorang berwudlu

dan mengulang shalatnya,  sedang yang la in t idak '  Pada waktu masalah i tu

disampaikan pada Nabi  bersabda terhadap yang t idak mengulang :
, ,Engkau te lah mencocoki  sunnah dan sembahyangmu te lah memenuhi
(yang d iminta) '  Terhadap yang mengulang sembahyangnya Nabi  ber-
sabda :  "Bagimu pahala dua kal i " .
Nabi  mangakui  i j t ihad keduanya dalam masalah yang tak bernash'

Kejadian la in,  sewaktu AI lah memer intahkan untuk memerangi  Banl
Ouraidzah, Nabi bersabda :

"Barang s iapa yang mendengarkan dan taat  maka jangan sembahyang
ashar kecual i  d i tempat  Bani  Quraidhah".
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Maka segera berangkat lah kaum Musl imin dan mendapatkan waktu
Ashar dalam per ja lanan,  sebagian mereka berkata :  k i ta  d i larang sembahyang
Ashar sehingga sampai  d i tempat  Bani  O.ura idhah.  Maka mereka sembahyang
Ashar masuk waktu malam. Segolongan la in berkata bahwa dengan sabdanya
i tu,  Nabi  tak menghendaki  k i ta  mengakhirkan sembahyang sehingga d i tempat
Bani  Quraidzah,  tetapi  d imaksudkannya agar k i ta  segera sampai .  maka mere-
ka in i  sembahyang Ashar d iper ja lanan.  Keduanya te lah ber i j t ihad,  dalam pe-
ngalaman nash.  Ada sebagian beramal  dengan mafhum, sedang yang la in
dengan  man thuq .  Keduanya  d ibena rkan  Nab i .

Kejadian la in pada masa perang Salas i l  th .  8 H.  Pada waktu i tu  ko-
mandan mengalami ih t i lam (mimpi  dan mengeluarkan sperma),  sedang masa
i tu udara sangat  d ingin.  Karena khawat i r  akan saki t  kedinginan kalau mandi ,
'Amr b in Al -Ash hanya tayamum dan kemudian sembahyang subuh sebagai
lmam.

Ha l  i t u  d i ke tahu i  o l eh  Rasu l  dan  be l i au  t anya  :
"Hai  Amr,  engkau te lah bersenibahyang bersama-sama para shahabat
sedang engkau dalam keadaan junub (berhadats besar)" .

Jawab Amr :  "Saya takut  kedinginan dan saya berpedoman pada f i r -
man Al lah,  Surat  An-Nisa ayat  28 yang ar t inya :

"Dan janganlah engkau membunuh d i r imu,  sesungguhnya Al lah kasih ke-
padamu" .

Maka Nabi  ter tawa dan t idak berkata apa-apa.
Sekarang k i ta  masuki  i j t ihad pada masa Khal i fah Abu Bakar.

Abu Bakar orang yang sangat  dekat  dengan Rasul  menyelami Agama dan
Ruh Agama. Pada waktu bel iau memegang tampuk p impinan pemer intahan
menghadapi  persoalan yang sangat  pel ik  yakni  adanya segolongan kaum yang
masih mengakui  beragama ls lam tetapi  mereka enggan membayar zakat .  Me-
reka tetap menja lankan shalat .  Menurut  pendapat  Abu Bakar,  mereka harus
diperangi  sampai  mereka mener ima. i lmu zakat  sepert i  d i turunkan pada masa
Nabi .  T indakan Abu Bakar in i  pada mulanya t idak d i fahami o leh Umar sehing
ga ia tanyakan :  "Bagaimana k i ta  memerangi  mereka,  sedang Nabi  te lah
bersabda yang ar t inya :

"Saya d iper intahkan untuk memerangi  orang banyak (yang mengganggu
ls lam) sehingga mereka mau mengucapkan kal imah sahadat .  Kalau mere-
ka te lah mengucapkannya,  ter jagalah darah dan har ta meroka,  kecual i
dongan cara yang benar" .

Maka d i jawab o leh Abu Bakar,  bukankah Nabi  bersabda i ' l l la  b ihaqqiha.
Maka termasuk dar i  kata-kata i tu  menunaikan zakat ,  sepert i  ha lnya menger-
jakan sembahyang i tu  termasuk hak.  Yang hadir  dalam per temuan i tu  menye-
tu ju i  pendapat  i j t ihad Abu Bakar i tu .

Dalam kejadian i tu  k i ta  dapat i  adanya i j t ihad jama' i ,  sekal ipun pendapat
i tu  berasal  dar i  Abu Bakar.  Pada masa Abu Bakar pula t imbul  masalah pe-
ngumpulan Al -Our 'an dalam satu mushaf ,  ket ika banyak orang yang hafa l
Al -Our 'an terbunuh dalam peperangan memerangi  orang-orang yang murtad.
Ket ika i tu  Umar b in Khat tab merasa kawat i r  deng'an banyaknya hufadh yang
terbunuh i tu  t idak terpel ihara AI-Our 'an.  Abu Bakar per tama menolak dan
berkata :  Saya harus ker jakan apa yang tak d iker jakan Rasulu l lah ? Kemudi-
an ia  menul is  surat  kepada Zaid dan menerangkan pendapat  umar d imaksud,
maka Zaid pun sebagai  Abu Bakar menolak.  Berkata Umar,  i tu  masalah yang
tak ada je leknya,  bahkan ada kebaikannya bagi  ls lam dan kaum Musl imin.
Maka Abu Bakar dan Zaid menyetu ju i  pendapat  Umar i tu  dan d ibentuklah
la jnah dar i  hufadh yang terpercaya untuk melaksanakan penul isan Al -Our 'an
da lam sa tu  Musha f .
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Sekarang k i ta  masuki  l j t ihad pada masa Khal i fah Umar Bin Khat tab.
Pada masa Umar memegang Khal i fah banyak kejadian baru yaug belum di
a lami  sebelumnya,  karena pada masanya banyak kata-kata yang d ikuasai
o leh kaum Musl imin sepert i  Rum dan Pers ia.  ln i  sa lah satu sebab yang mem-
bukakan lapangan i j t ihad b i r ra 'y i  bagi  Umar.  Bukan saja terbatas pada i j t ihad
da lam masa lah  yang  tak  ada  nashnya ,  t e tap i  Umar  j uga  mengadakan  i j t i had
dalam mengart ikan masalah-masalah yang d i tunjukkan o leh nash.  baik  Al -
Our 'an maupun sunnah,  yakni  berbuat  dangan dasar ruh syar iat ,  t idak dengan
manthuqnya saja.  Hal  in i  dapat  k i ta  ikut i  contoh-contoh yang pernah bel iau
lakukan :

1.  Menurut  r iwayai  Hudzai fah b in Al -Yaman,  bahwa ia menikahi  wa-
ni ta k i tabiyah.  Maka mendengar i tu  Umar t idak mengiz inkan dan menyuruh
menceraikannya.  ! (arena i tu  Hudzai fah mengir im surat  pada Umar,  apakah
hukumnya karena menikah wani ta k i tabiyah ? Umar menjawab agar sesampai
surat  Umar terakhi r ,  Hudzal fah menceraikannya,  karena Umar kawat i r  ka lau
orang-orang ls lam meniru perbuatan Hadzai fah i tu  memi l ih  wani ta ahl i  dz immi
karena kecant ikannya,  sehingga menimbulkan f i tnah d ikalangan wani ta ls lam.

2.  Menurut  Riwayat  lbnu Abbas,  bahwa Thalaq t iga yang d iucapkan
sekal igus,  ja tuh ta lak satu pada masa Rasulu l lah,  pada masa Abu Bakar dan
dua tahun masa Kal i fah Umar.  Tetapi  sete lah Umar mel ihat  kaum Musl imin
mempermudah mengucapkan thalak t iga,  Umar memper lakukan thalak t iga
pula agar  orang menjadi  hat i -hat i  dan t idak mempermudah mengucapkan
thalaq t iga sekal igus.

3.  Berdasarkan f i rman Tuhan ayat  38 surat  Al -Maidah orang yang
mencur i  d ipotong tangannya.  Tetapi  pada suatu waktu ter jadi  masalah kasu-
l i tan mencar i  nafkah sehingga banyak pencur i ,  Umar t idak menetapkan potong
tangan pada pencur i -pencur i  d imasa i tu ,  karena kemaslahatan yang d iharap-
kan dengan memotong tangan tak terpenuhi  dengan adanya kelaparan.

Muj tahid in d ika langan sahabat ,  t idak semua rnendalami Al -Our,an dan
sunnah dalam ar t i  sepert i  pada derajat  member i  fa twa.  Mereka yang dapat
memahami dengan Al-o.ur 'an dan As-sunnah,  tahu ayat-ayat  muhkamah
dan mutasabihat ,  tahu sebab tururnnya ayat ,  tahr- r  petunjuk-petunjuknya,  baik
diketahui  dar i  Nabi  maupun sesama sahabat .  Merel<a i tu  d isebut  ourra. ,  ahl i
baca Al-Our 'an,  tentu dengan memahami makna dan maksudnya,  bukan
sekeda r  membaca .  Mereka  yang  te rkena l  sepe r t i  d imaksud  se la in  sahaba t
Abu Bakar dan Umar juga :

1.  Utsman bin Af fan.
2.  Al i  b in Abi  That ib.
3.  Abu Musa Al  Asy 'ar i .
4 .  Abdul lah b in Mas'ud.' 
5. Zaid bin Tsabit.

Disamping para shahabat  tsb.  d imuka ada pula beberapa sahabat  la in
yang terkenal  sepert i  :

1 .  Si t i  A isyah
2.  Abdul lah ibn Abbas
3.  Abdul lah lbnu 'Amr lbnul  Ash.
4 .  Abdu l l ah  l bnu  Umar
5 .  Anas  l bnu  Ma l i k
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Sobagian mereka sudah mendekat i  masa tabi ' in  bahkan ada yang hampir  se-
baya dengan tabi ' in  sepert i  Anas b in Mal ik .  Pada masa in i  banyak sahabat
yang meninggalkan kota Madinah menuju kota-kota la in,  sepert i  Abu Musa
Al  Asy 'af i  ke Bashrah.  demlk ian pula Anas b in Mal ik .  Sahabat  yang menuju
ke Syam ia lah Muadz b in Jabal ,  Abu Darda'  dan Ubadah b in Shamid.  Ada-
pun la innya,  sepert i  Abdul lah b in 'Amr pergi  ke Mesir  dan Abdul lah b in
Mas'ud ser ta Al i  b in Abi  Thal ib  menuju Kufah '  Yang terkenal  d i  Makah d i -
ka langan  sahaba t  i a l ah  Abdu l l ah  b in  Abbas  dan  Abdu l l ah  b in  Umar .

Mereka i tu  menganjurkan Agama, yang d i ter ima dar i  Nabi ,  dan mere-
kapun kemudian mempunyai  mur id d ikota-kota yang d id iaminya i tu  yang
dl  namai  tabi ' in .  Dala.n masa tabi ' in  in i  ter l ihat  adanya perbedaan pendapat
dalam menggunakan dal i l ,  apakah cukup dongan Al-Our 'an dan As-Sunnah
atau hadi ts  saja untuk menetapkan hukum i tu,  ataukah boleh juga dengan
menggunakan arra 'yu ? Perbedaan in i  menimbulkan a l i ran.  a l i ran ahl i  Hadi ts
dan  a l i r an  Ah l i  Ra ' yu .

a .  Go longan  ah l i  Had i t s  yang  be rpendapa t .bahwa  sumber  hukum l t u  cukup
hanya Al-Our 'an dan As-Sunnah saja,  yang kebanyakan dar l  u lama
Hi jas.  Mereka hanya ber fatwa berdasarkan hadi ts  yang mereka ter ima
saja,  demik ian pula dalam menetapkan hukum.

b.  Golongan ahl i  Ra'yu,  yang menggunakan dasar  penetapan hukumnya
dengan Al-Our 'an,  As-Surrnah dan Ar Ra'yu.  Mereka in i  kebanyakan
terd i r i  dar i  u lama l raq.

Go !ongan  ah l i  Had i t s  d ipe lopo r i  o l eh  Sa ' i d  i bn  Musayyab  a l  Mahzumi
adalah seorang dar i  u lama tu juh d i  Madinah.  G.o longan ahl i  Hadi ts  in i  nant inya
berkembang menjadi  beberapa a l i ran madzhab yakni  Madzhab-madzab ;

a .  Ma l l k i yah ,
b.  Syaf i ' iyah,
c.  Hambal iyah dan
d .  Dhah i r i yah .

.  Golongan ahl i  Ra'yu d ipelopor i  o leh lbrahim ibn Yazid ibn Oais An
Nakha' i ,  yang nant inya terkenal  dengan madzhab Hanaf i .

l j t i had  pada  abad  kedua  H i i r ah .
PaCa  abad  kedua  H i j r ah ,  l ah i r l ah  t okoh - tokoh  i j t i had  da r i  ka langan  Tab i ' i t
t ab i  ' i n ,  ba i k  da r i  gc longan  ah l i  Had i t s  maupun  ah l i  Ra ' yu .  Mereka  i t u  ada lah
lmam-imam yang terkenal ,  sepert i  :

1 .  lmam Abu Hani fah,  yang narna lengkapnya An Nu'marr  ibn Tsabi t ,
m3netap d i  Kufah.  Masa h idupnya tahun 80 H -  150 H.

2.  lmam Al  Auzai ' ,  nama lengkapnya Abdurahman Al  Auza' i ,  menetap
d i  Syam.  Masa  h idupnya  th .  80 *167  H .

3 .  lma rn  Ma l i k ,  nama  lengkapnya  Ma l i k  l bnu  Anas  l bnu  ma l i k  l bnu  Ab i
Anr i r ,  berasal  dar i  Yarnan,  kemudian menetap d i  Madinah.

4.  lmam Al  Lai ts ,  nama lengkapnya Abul  Har i ts  Al  Lai ts  ibnu Sa'ad Al
Fahmi,  monetap d i  Mesi r .  Masa h idupnya. th.  94-175 H.  Kemudian u lama-
ulama yang lahi r  abad kedua Uan meninggal  abad ket iga H sepert i  :

1 .  lmam Asy Syaf i ' i ,  nama lengkapnya Muhammad lbnu ldr is  Asy Sya-
f i ' i .  Menetap d i  Bagdad kemudian p indah ke Mesir ,  sehingga pendapatnya
berbeda sete lah mi l ihat  dan mengetahui  s i tuasi .  tempat  dan adat  yang ber la inan.
Pendapat  yang berbeda i tu ,  pendapat  larnanya d i  Bagdad d isebut  Oaulu l
Oadim sedang sete lah p indah ke Mesir  terhadap masalah i tu  pendapatnya
berbeda yang d isebut  qaulu l  Jadid.  Ma:e-**dupnya ia lah th.  150-204 H.
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2.  lmam Ahmad, nama lengkapnya Ahmad ibnu Hambal  ibnu Hi la l  Asy
Syaibani ,  lah i r  d i  Bagdad dan kemudian sela lu melawat  ke berbagai  kota se-
perti Siria, Hijaz, Yaman, Kufah dan Bashrah Masa hidupnya th' 164-241 H

Adapun u larna yang lahi r  abad ket iga dan meninggal  akhi r  abad ket iga
atau awal  abad ke-empat  H,  ia lah:

1.  lmam Daud,  nama lengkapnya Daud ibnu Al i -Adh Dhahir i '  Di ju luk l
Adh Dhahir i  karena dalam menetapkan hukum hanya mengambi l  dhahirnya
nash,  baik  dar i  A l -Oulan maupun dar i  As-Sunnah.  Masa h idupnya 2O1-27O H.

2.  lmam lbnu Jar i r ,  a tau terkenal  dengan Ath Thabar i .  Bel iau h idup
abad ket iga dan meninggal  permulaan abad keempat ,  tegasnya lahi r  th '  2O4H
dan meninggal  th .  310 H.

Sete lah meninggalnya para imam tsb,  mula i lah pudar semangat  i j t ihad.
Para u lama t idak lagi  menggal i  sumber hukum dar l  A l  Our 'an dan Hadi ts  se-
cara langsung,  tetapi  mencukupkan saja dengan pendapat  para imam mereka.
Mula i lah per iode taql id .  Karena sebaglan u lama member ikan fatwa agar me-
nutup saja p intu i j t ihad.  Memang dasar semula menutup p intu i j t ihad ia lah
untuk menutup ja lan- ja lan yang akan menimbulkan kerusakan yang mungkin
di lakukan o leh orang-orang yang mengadakan i j t ihad,  te tapi  t idak memenuhl
syarat-syarat  sebagai  muj tahid.  Sebagai  ak ibat  penutupan p intu i j t ihad i tu
menimbulkan kebekuan hukum ls lam i tu  sendir i  dan makin lemahnya sema-
nga t  u lama  u r tuk  mengga l i  hukum l s l am da r i  sumber  as l i nya ,  yang  sanga t
d ipar lukan o leh perkembangan masyarakat .

Keadaan demik ian ber langsung sampai  t iga atau empat  abad,  yakni
sejak awal  abad ke empat  sampai  abad ke enam atau ketu juh H.  Dalam masa
in i  sebenarnya t idak kosong sama sekal i  dar i  muj tahid in yang terus mengada-
kan penyel id ikan untuk mengadakan i i t ihad,  hanya saja t idaklah banyak jum-
lahnya dan t idaklah mereka mengadakan i j t ihad sebagaimana d i lakukan para
muj tahid in pada masa i j t ihad masih berkembang luas,  dengan mengadakan
i j t ihad terhadap masalah yang belum t imbul  yang hasi lnya d isebut  " f ik ih
i f t i radl i " .

Para muj tahid in yang terbatas jumlahnya i tu  hanyalah mengadakan i j t ihad
terhadap masalah yang te lah d i tetapkan o leh imam-imam mereka,  sekal ipun
m-.roka mampu mengadakan i j t ihad mut laq.  dengan p ik i ran bebas yang t idak
terpengaruh madzhab mereka.  Sehingga pada masa i tu  berkumandanglah da-
lam masarakat ,  pendapat  " tak ada muj tahid mut laq lagi"  sesudah imam em-
pat .  Demik ian pendapat  Ar  Raf i ' i  dar i  u lama Syaf i ' iyah,  Ada yang menyatakan
bahwa sesudah imam lbnu Jar i r  tak ada muj tahid mut laq lagi .  Pendapat  de-
mik ian d i tentang o leh Sul tanul  u lama lzzudin lbnu 'Abdissalam, yang menga-
takan dengan is i  pernyataannya demik ian;  "Para u lama yang berpendapat  bahwa
telah ter tutupnya p intu i j t ihad bersel is ih  pendapat  kapan d i tutupnya,  ada yang
mengatakon sesudah lmam Al  Auza' i  dan Sofyan Atstsur i ,  ada pula yang me-
ngatakan sesudah lmam Asy Syaf i ' i .  Diantara mereka aCa yang menyatakan
t idak boleh lagi  ber fatwa,  terkecual i  dengan pendapat  muj tahid yang te lah
di ikut i .  Pendapat  in i  sa lah,  karena apabi la  ter jadi  suatu kejadian yang belum
ada hukumnya (d inaskan) atau d ipersel is ihkan para salaf ,  tentu lah memer lukan
i j t i had  un tuk  mengga l i  hukumnya  da r i  k i t abu l l ah  dan  Sunnah  Rasu l " .

Pendapat  tak ter tutupnya p intu i j t ihad,  yang berar t i  tak boleh kosong-
nya masa dar i  muj tahid in,  menjadi  pendapat  sebagian besar  dar i  u lama Ham-
bal iyah,  yang menyatakan bahwa tak boleh masa i tu  kosong dar i  muj tahid in
yang monegaskan huj jah-huj jah Al lah.  Demik ian d ikemukakan o leh Al  ustadz
Abu lshaq.  hal  in i  d idasarkan pada sabda Nabi  yang ar t inya:
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"Terus menerus ada segolongan dar i  Umatku yang sela lu menegakkan
kebenaran sehingga datangnya har i  q iamat (  H.  Riwayat  Al  Hakim menurut
syarat  Musl im )" .

Bahkan sebenarnya d ikalangan u lama Syaf i iyah yang menyatakan ter-
tutupnya p intu i j t ihad i tu ,  banyak yang mempunyai  kemampuan ber i j t ihad
sebagai  muj tahid in masa dahulu,  sepert i  :

1 .  lmam lzzudin lbnu Abdissalam (  578-702 )  H.
2.  lbnu Daqieqi l  ' led (  615-702 )  H.
3. lbnu Sayyidinnas ( 671-734 ) H.
4. Zainul lraqi ( 725-806 ) H.
5.  lbnu Hajar  Al  Asqalani  (  773-853 )  H.
6.  Ja la ludin As Sayuth i  (  846-511 )  H.
Selanjutnya zaman taql id  mula i  d i t inggalkan sejak abad ke tu juh atau

delapan dengan berangsur-angsur sampai  masa k in i  yang belum begi tu te-
rang benar ja lannya.  Sejak abad ke 8 H.  i tu ,  tergugahlah ruhul  i j t ihad,  d imu-
la i  o leh satu dua muj tahid yang mengadakan- penyel id ikan untuk menggal i
hukum-hukum baru.  Semula mereka mendapat  sambutan yang kurang menye-
nangkan,  o leh masyarakat ,  bahkan ada yang menganggap para muj tahid in i tu
mengadakan b id 'ah.  Tentu hal  i tu  dapat  d imaklumi,  mengingat  pendapat  ma-
syarakat  te lah ber  abad-abad d i l iput i  o leh faham taql id ,
Dapat  d icatat  nama-nama muj ' tahid in yang terkenal  dalam masa banguna-
nya p ik i ran i j t ihad sampai  masa sekarang,  sepert i  :
1 .  Syaikhul  ls lam Abu Abbas Taqiyuddin lbnu Taimiyah,  (wafat  728 H).
2. Al lmam Abu Abdullah Muhammad lbnu Abi Bakr Az-Zar'i Addimsiqy

terkenal  dengan nama lbnu Ooyyim Al  Jauziyyah (wafat  751 H).
3.  lmam Abu lshak lbrahim lbnu Musa Asy-Syat iby (wafat  790 H).
4.  lmam Muhammad lbnu Al i  lbnu Muhammad lbnu Abdul lah Asy-Syaukani

Ash-Shan'ani  (wafat  1250 H).
5.  Saich Muhammad Abduh (1266-1323 H).
Sebelum Saich Muhammad Abduh ada seorang a l im besar.  yakni  lmam Ja-
maludin Al -Afghani  (1254-1314 H),  bel iau lebih tepat  d igolongkan pada
penganjur  i j t ihad menggunakan f ik i ran bebas dalam ber i j t ihad dalam ar t i
i j t ihad mut laq.  dar i  pada d igolongkan sebagai  muj tahid 'dalam bidang hukufr .

10.  l j t ihad d imasa sekarang dan d i  masa mendatang.

Disebabkan adanya fatwa d i tutupnya i j t ihad yang berabad-abad dan
pr ins lpnya u lama terhadap hasi l -hasi l  i j t ihad masa yang lampau mengakibatkan
adanya masalah yang belum terpecahkan.  Tetapi  bukan berar t i  bahwa syar i 'a t
ls lam i tu  beku dan ket inggalan zaman ;  karena Syar i  'a t  ls lam mempunyai
pr ins ip untuk memecahkan masalah baru dan pengembangannya dengan me-
lakukan i j t ihad.  Ki ta harus menEdmbi l  pendapat  lmam-lzzudin lbnu Abdissalam
dan lmam Asy-Syaukani  yang int inya tetap membuka p intu i j t ihad mengingat
hasi l -hasi l  i j t ihad masa yang la lu belum mencukupi  untuk menghadapi  per-
soalan-persoalan yang terus tambah bermunculan b idang kenegaraan,  sosia l ,
ekonomi d l l .

Masa sekarang dan masa mendatang sangat  d iper lukan adanya i j t ihad
I tu mengingat  banyaknya persoalan-persoalan baru yang t imbul  dan akan
t imbul ,  d isamping perubahan masa yang mengendaki  adanya i j t ihad baru
terhadap masalah yang te lah ada hukumnya berdasar i j t ihad pada masa yang
lampau,  tetapi  kurang tepat  lag i  hukum i tu d iper lakukan sekarang dan masa
mendatang.  Tentu masalah ln i  adalah masalah i j t ihadiyah dan berdasar keten-
tuan perumusan ahl i -ahl i  hukum ls lam masa yang lampau yang b isa berubah
berkenaan dengan bet 'ubahnya i l lah,  berdasar Oaidah yang maksudnya "hukum
itu berubah karena berubah i l lahnva".
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Sekedar contoh-contoh masalah yang baru yang per . lu  mendapat  pe-
netapan hukum, sepert i  bagaimana hukum zakat  penghasi lan dokter  dan
semacamnya ;  bagaimana sembahyangnya orang yang pergi  ke angkasa luar ,
bagaimana hukum daging s inthet is .  Hukum tramplautas i  yang tak ada pada
masa lbnu Hajar  a l  Hai tami  atau Muhammad Ar-Raml i  ;  Bagaimana status
hukumnya orang yang p indah kelaminnya dsb.  :

Demik ian juga,masalah yang te lah ada hukumnya tetapi  kurang sesuai
lagi  pada masa k in i  sepert i .  iddah is t r i  yang d i t inggalkan suaminya dan t idak
diketahui  d imana ia berada (mafkud) ,  syarat-syarat  kafaah,  hukum perbudakan
dsb. ,  untuk d i  Indonesia in l .

Mengingat  masa sekarang in i  i lmu pengetahuan te lah begi tu komplex,
yang satu harus berhubungan dengan yang la in,  apalagi  mengenai  hukum
yang t idak b isa d ip isahkan dengan tempat  ber lakunya ia lah masyarakat ,
maka i j t ihad yang pal ing tepat  d i lakukan dengan i j t ihad jama' i  sekelompok
ahl i  hukum ls lam disamping penasihat  ahl i  i lmu la innya yang ber ta l ian dengan
masalah yang d ibahas menin jau masalah i tu  dar i  segala segi  untuk kemudian
di tetapkan hukumnya.  Beberapa hal  yang per lu d i terangkan ber ta l ian dengan
in i  i a l ah  :
per tama :  mengenai  mengikut  ser takan tenaga ahl i  da lam i lmu la in yang
bukan i lmu syar iah ia lah kalau masalan yang d ibahas untuk d i tetapkan
hukumnya i tu  ber ta l ian dengan i lmu yang bersangkutan dengan masalah i tu ,
sepert i  menetapkan hukum makanan yang berasal  dar i  bahan yang d ibuat
secara khemis.  tentu memer lukan penguta iannya l tu  o leh ahl i  k imia.  Contoh
la in kalau yang d ibahas untuk d i tetapkan hukumnya i tu  ber ta l ian dengan
masalah kedokteran tentu memer lukan tenaga ahl i  i lmu pengetahuan kedok-
teran untuk member ikan penje lasan masalah tsb.  sehingga masalahnya men-
jaCi  gamblang dan t€rang,  sehingga b isa d i tetapkan hukumnya dengan seksama.

Hal  kedua :  yang per lu d i je laskan d is in i ,  ia lah mengenai  tenaga ahl i  hukum
ls lam yang berhak menjadi  anggota.  Menurut  i lmu Usul ,  d isyaratkan muj tahid
i tu  mengetahui  i lmu- i lmu yang te lah d isebutkan d imuka.  Bagaimana halnya
sekarang.  Untuk mendapatkan tenaga yang a l l  round ar t inya mengort i  segala
i lmu sepert i  d isyaratkan d imuka sangat  sul i t ,  sedang masalah-masalah baru
sela lu akan muncul .  Untuk mengatasi  i tu ,  maka d iadakan i j t ihad Jama' i
dengan maksud,  kekurangan sesoorang d ib idang yang satu b isa d ipenuhi  dar i
pengeJahuan anggota yang la in dalam masalah yang d iper lukan'  sehingga

menjahi  bulat lah pengetahuan kelompok yang mengadakan i j t ihad i tu .

Hal  ket iga yang per lu d i j  e laskan pula ia lah pengamalan hasi l  i j t ihad jama' i ,

Agar pengamalan hasi l  i j t ihad jama' i  i tu  menyeluruh ar t inya dapat  d iamalkan
oleh anggota masyarakat ,  ada baiknya kalau anggota i i t ihad jama' i  i tu  d iam-
bi lkan dar i  tokoh masarakat  tentu d ip i l ih  yang .qual i f led mempunyai  keahl ian

untuk i tu ,  sehingga hasi lnya secara moral  mengikat  kepada anggota masara-
kat ,  karena keputusan i j t ihad i tu  d i lakukan pula o leh waki l  dar i  ke lompoknya.

Sebagaimana te lah d i terangkan d imuka dalam macam-macam l j t ihad '

sebenarnyaai j t ihad jama' i  in i  bukan masalah baru,  karena para sahabat  te lah
melaksanakan hal  in i ,  sepert i  l

=  Porsetu juan para sahabat  atas kekhol i fahan Abu Bakar '
-  Persepakatan para sahabat  untuk mengumpul  Al  Our 'an dalam satu

mushaf  .
-  Perbuatan Khol i fah Abu Bakar dan Umar d imasa bel iau-bel iau jadi

Khol i fah,  b i la  ada satu masalah yang tak ada penetapan dalam Al-
Our 'an maupun Hadi ts ,  d ikumpulkanlah tokoh-tokoh masarakat  untuk
musyawarah,  dan hasi l  keputusan musyawarah i tu  d i jad ikan pedoman
penetapan hukum. Demik ian d i r iwayatkan o leh Mainun b in Mihrom.
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Beberapa kesimpulan yang pent ing :

1.  l j t ihad sebagai  dal i l ,  bers i fa t  dhanni ,  hukum yang
nni  pulb.

2.  Pintu mengadakan i j t ihad masih tetap terbuka.
3.  Untuk mengadakan i j t ihad d iper lukan syarat-syarat

secara indiv idui l  ( fard i )  maupun kol lekt i f  ( jama, i ) .
4 .  Banyak masalah d i  lndonesia khususnya yang per lu

di tetapkannya pun dha-

ter tentu,  b isa d i lakukan

penetapan hukum ber-
dasar  i j t ihad.

5.  l j t ihad yang baik untuk masa
(Jama ' i ) .

k in i  d i  lndonesia d i lakukan secara kol lekt i f

Daf tar  bacaan

1.  Abdul  wahhab Khal la f ,  Mashadierat tasyr ie, i l  ls lamiy f iemaalaa nashsha
f  i e h i .

2 .  - ,  l lmu  Ushu t i t  F iqh i .
3.  Abdul  Ja l i l  ' lsa,  l j t ihadurrasul .
4.  Ahmad Jaudat  Dkk,  Maja l la tu l  Ahkami l  Adl iyat i
5 .  Ahmad Zaki  Yarnawi ,  syar iat  ls lamy yang abadi  menjawab tantangan

masa k in i ,  tar jamah Mahyudin Syaf
6 '  Assayld Abdul  Hussin syarafuddin Ar  Musawiy,  An Nashshu wal  l j t ihad
7.  Al  Amidiy ,  Al  lhkam f ie  Ushut i t  Ahkam.
8.  Al  Ghazal ie ,  Al  Mustashfa.
9 .  A l i  Hasba l l ah ,  Ushu lu t t asy r i , i l  l s l am iy .
10.  Hasbi  Ash Shiddieqy,  Dr ,  Pengantar  hukum ls tam.
11.  - - . -  ,  Syar iat  ls lam menjawab tantangan zaman.
12.  - ,  Pengantar  l lmu Fiq ih.
13.  . - - ,  Pemindahan darah (Btobd Tranfus ion) .
14.  - ,  Dinamika e last is i tas Hukum ls lam, Al  Jamiah no.  4t73.
15.  Hanaf i ,  Ahmad,  Sejarah dan pengantar  hukum ls lam.
16.  lbnu Ooyyim Al  Jauzziyah,  l , lamul  Muwaqqi , ien ,an Robi l ,a lamin.
17.  Lajnatu Taj l iyyat i  nabadi isy Syar ie,at i l  ls lamiyah,  Al  -  F iqhul  ls lamy-

Asasu' tasyr i , .
18.  Muhammad Abu Zahrah,  Ushulu l  F iqh.
19.  Muhammad Al  Hudlar iy ,  Ushulu l  F iqh.
20.  Muhammad Al .  pudlar iy ,  Tar ihut tasyr ie, i l  ls lamy.
21.  Mahmud Syal tout ,  A l  ls lam Aqidah Wa gyar i ,ah.

i

60


	42-60 asymuni a. rahman.pdf

